BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1)

2)

3)

4)

Terdapat perbedaan school engagement yang signifikan antara kelompok siswa
dengan Kurikulum 2013 dan kelompok siswa dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan di SMA “X” Karawang Barat. Apabila dipadukan dengan tingginya rerata,
KTSP lebih berperan menumbuhkembangkan school engagement dibandingkan
dengan Kurikulum 2013.

Pada komponen behavioral engagement menunjukkan tidak terdapat perbedaan
signifikan antara kelompok siswa dengan Kurikulum 2013 dan kelompok siswa
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA “X” Karawang Barat. Artinya,
baik Kurikulum 2013 maupun KTSP sama-sama berperan terhadap behavioral
engagement siswa.

Pada komponen emotional engagement menunjukkan terdapat perbedaan signifikan
antara kelompok siswa dengan Kurikulum 2013 dan kelompok siswa dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA “X” Karawang Barat. Apabila
dibandingkan dengan tingginya rerata, KTSP lebih berperan menumbuhkembangkan
school engagement dibandingkan dengan Kurikulum 2013.

Pada komponen cognitive engagement menunjukkan terdapat perbedaan signifikan
antara kelompok siswa dengan Kurikulum 2013 dan kelompok siswa dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMA “X” Karawang Barat. Apabila
dibandingkan dengan tingginya rerata, KTSP lebih berperan menumbuhkembangkan

school engagement dibandingkan dengan Kurikulum 2013.
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5.2 Saran Teoretis
1) Untuk penelitian lanjutan mengenai school engagement perlu memerhitungkan faktor-
faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi school engagement. Ini bisa
digali sebagai data data penunjang guna memberikan gambaran yang komprehensif

terhadap temuan penelitian school engagement.

5.3 Saran Praktis

1) Pihak SMA “X” Karawang barat hendaknya lebih memerhatikan kesiapan kompetensi
guru dan kesiapan siswa dalam memenuhi tuntutan Kurikulum 2013.

2) Pihak kedinasan hendaknya memberikan pendampingan yang lebih intensif agar guru
lebih siap dalam proses pembelajaran di SMA “X”, khususnya di masa transisi
implementasi Kurikulum 2013 seperti sekarang ini.

3) Pihak SMA “X” Karawang Barat perlu memersiapkan sarana dan prasarana yang
menunjang untuk setiap mata pelajaran sehingga siswa dapat memenuhi tujuan yang

akan diraih melalui Kurikulum 2013 seperti cognitive, emotional, behavioral.
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